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ANALISIS MOTIVASI INTRINSIK DAN MOTIVASI EKSTRINSIK 

PETANI DALAM BUDIDAYA APEL (Malus sylvestris Mill)  DI DESA 

GUBUGKLAKAH DAN DESA WRINGINANOM KECAMATAN 

PONCOKUSUMO KABUPATEN MALANG  

 

Oleh : Meylia Noviani 

 

INTISARI  

Provinsi Jawa Timur adalah penghasil apel terbesar di Indonesia, khususnya 

Kecamatan Poncokusumo, Kabupaten Malang. Desa penghasil apel di Kecamatan 

Poncokusumo adalah Desa Gubugklakah dan Desa Wringinanom. Berdasarkan 

survey pendahuluan, tanaman apel di dua desa tersebut mulai alih fungsi ke 

komoditas lain. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis keadaan 

motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik petani dalam budidaya apel di Desa 

Gubugklakah dan Desa Wringinanom serta untuk membandingkan motivasi di 

dua desa tersebut. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebesar 40 

petani di masing-masing desa dengan teknik simple random sampling. Metode 

yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh hasil sebagai berikut: (1) Sub variabel motivasi intrinsik di Desa 

Gubugklakah antara lain kebutuhan (74,8%), harapan (86,5%), dan minat (86%) 

sedangkan sub variabel motivasi ekstrinsik di Desa Gubugklakah antara lain 

dorongan keluarga (86,5%), lingkungan ekonomi (62,375%), imbalan (86%), dan 

kebijakan pemerintah desa (65,5%), (2) Sub variabel motivasi intrinsik di Desa 

Wringinanom  antara lain kebutuhan (65,8%), harapan (76,5%), dan minat (81%), 

sedangkan sub variabel motivasi ekstrinsik di Desa Wringinanom antara lain 

dorongan keluarga (79%), lingkungan ekonomi (65,125%), imbalan (66%), dan 

kebijakan pemerintah desa (62,5%), (3) Setelah dirata-rata, motivasi intrinsik dan 

ekstrinsik di Desa Gubugklakah sebesar 78,01% dan 69,5%, sedangkan motivasi 

intrinsik dan ekstrinsik di Desa Wringinanom sebesar 69,12% dan 66,31%. 

Motivasi petani dalam budidaya apel dapat ditingkatkan dengan dukungan 

berbagai pihak terkait sehingga Malang sebagai  penghasil apel tetap lestari.  

Kata Kunci : Motivasi Intrinsik, Motivasi Ekstrinsik, Budidaya Apel  

 

 

 

 

 



PLAGIARISME ADALAH PELANGGARAN HAK CIPTA DAN ETIKA 

 
 

xviii 

 

ANALYSIS OF INTRINSIC MOTIVATION AND EXTRINSIC 

MOTIVATION OF FARMERS IN APPLE (Malus sylvestris Mill) 

CULTURE IN GUBUGKLAKAH VILLAGE AND WRINGINANOM 

VILLAGE, PONCOKUSUMO SUB-DISTRICT, MALANG DISTRICT 

 

By: Meylia Noviani 

 

ABSTRACT 

 

East Java Province is the biggest apple producer in Indonesia, especially 

Poncokusumo District, Malang Regency. The apple producing villages in 

Poncokusumo District are Gubugklakah Village and Wringinanom Village. Based 

on the preliminary survey, the two villages have begun to convert apple plants to 

other commodities. The purpose of this study is to determine and analyze the 

state of intrinsic and extrinsic motivations of farmers in apple cultivation in 

Gubugklakah Village and Wringinanom Village and to compare  the motivations 

in the two villages. The number of samples used in this study is 40 farmers in 

each village with a simple random sampling technique. The method used is 

quantitative descriptive analysis. Based on the results of the study, the following 

results are obtained: (1) Sub-variables of intrinsic motivation in Gubugklakah 

village include needs (74.8%), expectations (86.5%), and interests (86%) while 

extrinsic motivation sub-variables in Gubugklakah Village among others are 

family encouragement (86.5%), economic environment (62.375%), rewards 

(86%), and village government policies (65.5%), (2) Sub intrinsic motivation 

variables in Wringinanom Village, among others are needs (65.8%), expectations 

(76.5%), and interests (81%), while the extrinsic motivation sub-variables in 

Wringinanom Village include are family motivation (79%), economic 

environment (65.125%), rewards (66%), and village government policy (62.5%), 

(3) Average intrinsic and extrinsic motivations in Gubugklakah Village are 

78.01% and 69.5%, while intrinsic and extrinsic motivations in Wringinanom 

Village are 69.12% and 66.31%. The motivations of farmers in apple cultivation 

can be improved with the support of various stake holders, so that Malang as 

apple producer remains sustainable. 

 

Keywords: Intrinsic Motivation, Extrinsic Motivation, Apple Cultivation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Apel merupakan salah satu jenis buah yang diminati masyarakat Indonesia 

karena memiliki rasa yang lezat dan kaya akan vitamin A. Apel dikonsumsi 

masyarakat Indonesia tidak hanya berupa buah segar, tetapi juga dikonsumsi 

dalam berbagai olahan seperti jus apel, sari apel, dodol apel, keripik apel, aneka 

kue dengan bahan tambahan apel, dan lain-lain. Untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat, pada tahun 2017 Indonesia mampu memproduksi apel sejumlah 

319.000 ton (BPS, 2018). Dari total produksi tersebut, sebanyak 317.944 ton apel 

diproduksi oleh Provinsi Jawa Timur (BPS, 2018). Ashari (2004) menyatakan 

bahwa tidak semua provinsi mampu memproduksi apel karena apel berbuah baik 

di daerah dataran tinggi yang memiliki temperatur rendah (suhu udara rata-rata 

sekitar 22ºC) dan memiliki tanah dari material vulkanik yang subur dengan pH 

tanah antara 6 (enam) - 7 (tujuh). Tanaman apel menghendaki lingkungan dengan 

karakteristik yaitu temperatur rendah, kelembaban udara rendah dan curah hujan 

tidak terlalu tinggi (Soelarso, 1996). 

Irawan (2007) menyatakan bahwa sekitar 80% populasi tanaman apel di Jawa 

Timur terkonsentrasi di Kabupaten Malang dan Kota Batu. Tanaman apel yang 

dikembangkan di Kota Batu dan Kecamatan Poncokusumo berasal dari Asia Barat 

Daya (Sellitasari dan Suryanto, 2013). Akan tetapi dibandingkan Kecamatan 

Poncokusumo, masyarakat lebih mengenal apel sebagai ciri khas Kota Batu 
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hingga disebut apel Batu. Namun beberapa tahun terakhir ini telah terjadi 

penurunan produksi apel di Kota Batu, hasil panen apel Batu jauh menurun dari 

hasil panen saat tahun 1990-an (Ruminta, 2015). Maka dari itu, kebutuhan apel 

banyak dipasok dari Kabupaten Malang untuk dijual di Kota Batu. Penghasil apel 

di Kabupaten Malang adalah Kecamatan Poncokusumo, sebuah kecamatan di 

Timur Kota Malang yang tepatnya berada di lereng kompleks pegunungan berapi 

Bromo Tengger Semeru (Sellitasari dan Suryanto, 2013). 

Kecamatan Poncokusumo terdiri dari 17 (tujuh belas) desa dengan total luas 

wilayah 100,43 km
2 

(BPS, 2017). Dari 17 (tujuh belas) desa yang ada, ada 2 (dua) 

desa yang merupakan penghasil apel yaitu Desa Wringinanom dan Desa 

Gubugklakah. Berdasarkan survei pendahuluan yang telah dilakukan, diketahui 

bahwa lahan budidaya apel di dua desa tersebut mengalami alih fungsi ke 

komoditas lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi petani dalam budidaya 

apel berkurang.  

Motivasi adalah tenaga pendorong atau penarik yang menyebabkan adanya 

tingkah laku ke arah suatu tujuan tertentu (Mulyasa, 2003). Dalam hal ini yang di 

maksud arah suatu tujuan adalah untuk tetap budidaya apel. Motivasi dibagi 

menjadi dua jenis yaitu motivasi intrinsik dan ekstrinsik (Handayani, 2017). 

Motivasi intrinsik adalah motivasi yang berasal dari dalam diri sedangkan 

motivasi ekstrinsik berasal dari luar diri. Kedua motivasi ini merupakan gaya 

dorong yang memengaruhi tingkah laku petani untuk tetap membudidayakan apel 

atau tidak. Pentingnya peran motivasi dalam tingkah laku petani untuk 

membudidayakan apel atau tidak menyebabkan pentingnya dilakukan penelitian 
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lebih dalam mengenai motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik petani di dua 

desa ini.  

Penelitian ini bertujuan mengetahui bagaimana motivasi intrinsik dan 

ekstrinsik petani dalam budidaya apel di Desa Gubugklakah dan Desa 

Wringinanom serta perbandingan motivasi intrinsik dan ekstrinsik di dua desa 

tersebut. Penelitian mengenai motivasi intrinsik dan ekstrinsik petani di dua desa 

ini perlu dilakukan untuk mengetahui keadaan motivasi petani apel di dua desa 

ini. Dari informasi ini, pemerintah dapat menyadari bahwa perlunya dorongan dari 

pemerintah melalui  kebijakan yang mendorong motivasi petani tersebut. Jika 

tidak demikian, dikhawatirkan apa yang terjadi di Desa Wringinanom akan terjadi 

di Desa Gubugklakah. Akibatnya ciri khas Malang sebagai Kota Apel dan 

produksi apel nasional akan turun, bahkan Indonesia perlu meningkatkan impor 

apel.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, dapat dirumuskan 

beberapa rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana keadaan motivasi intrinsik dan ekstrinsik petani dalam 

budidaya apel di Desa Gubugklakah ? 

2. Bagaimana keadaan motivasi intrinsik dan ekstrinsik petani dalam 

budidaya apel di Desa Wringinanom? 

3. Bagaimana perbandingan motivasi intrinsik dan ekstrinsik petani dalam 

budidaya apel di Desa Gubugklakah dan Desa Wringinanom? 
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1.3 Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, dapat dirumuskan 

tujuan penelitian ini sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui dan menganalisis keadaan motivasi intrinsik dan 

ekstrinsik petani dalam budidaya apel di Desa Gubugklakah  

2. Untuk mengetahui dan menganalisis keadaan motivasi intrinsik dan 

ekstrinsik petani dalam budidaya apel di Desa Wringinanom 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis perbandingan motivasi intrinsik dan 

ekstrinsik petani dalam budidaya apel di Desa Gubugklakah dan Desa 

Wringinanom 

 

1.4 Manfaat  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi beberapa manfaat bagi 

pihak-pihak tekait sebagai berikut: 

1. Bagi kelompok tani 

Dari hasil penelitian ini, kelompok tani di masing-masing desa dapat 

mengetahui keadaan motivasi anggotanya dan motivasi mana yang 

dominan sehingga dapat dijadikan acuan dalam meningkatkan motivasi 

anggotanya dengan kemampuan yang ada.  

2. Bagi pemerintah  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan kebijakan pertanian 

yang akan dibuat sehingga kebijakan tersebut dapat membantu kelompok 

tani dan anggota-anggotanya dalam budidaya apel. Dengan kebijakan yang 
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menunjang petani dalam budidaya apel, maka motivasi petani untuk 

budidaya apel juga akan meningkat. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi awal mengenai motivasi 

petani khususnya dalam budidaya apel yang dapat mendukung penelitian 

selanjutnya.  

4. Bagi pembaca  

Hasil penelitian ini dapat menjadi informasi mengenai keadaan motivasi 

petani apel di desa tersebut saat ini sehingga dapat menambah 

pengetahuan.


